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Abstract 

This research aims to improve the skills of creating three-dimensional miniature models 

and the creative thinking abilities of fourth-grade students thru the Project-Based Learning 

(PjBL) model using recycled materials. This two-cycle classroom action research was 

conducted at SD Negeri 1 Sikapat, involving 27 students. Data were collected thru 

observation sheets of teacher and student activities, as well as rubrics for assessing model 

products and creative thinking, which were then analyzed descriptively quantitatively. The 

research results show a significant improvement from the initial condition, which had a 

class average of 65.5 with only 33% classical completeness. In the second meeting of Cycle 

I, creative thinking skills reached 64% and project scores were 73%. After improvements 

in time management and guidance, in the second meeting of Cycle II, creative thinking 

skills soared to 87.9% and project scores reached 86.2%. This surge brought classical 

learning completeness to 85%, optimally meeting the success indicators. The improvement 

mainly dominated the aspects of fluency, flexibility, elaboration, and originality. The 

conclusion of the research proves that the combination of the PjBL model and the use of 

contextual media from used goods effectively boosts the quality of the process and the 

results of art learning sustainably. 

Keywords: Creative Thinking, 3D Miniature Models, Visual Arts Education, Project-

Based Learning (PjBL), Elementary Education 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan membuat miniatur maket tiga dimensi 

dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV melalui model Project-Based 

Learning (PjBL) berbantuan media barang bekas. Penelitian tindakan kelas dua siklus ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Sikapat dengan melibatkan 27 peserta didik. Data 

dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, serta rubrik 

penilaian produk maket dan berpikir kreatif, yang kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dari kondisi awal yang 

memiliki rata-rata kelas 65,5 dengan ketuntasan klasikal hanya 33%. Pada siklus I 

pertemuan kedua, keterampilan berpikir kreatif mencapai 64% dan nilai proyek 73%. 

Setelah perbaikan manajemen waktu dan bimbingan, pada siklus II pertemuan kedua 

keterampilan berpikir kreatif melesat hingga 87,9% dan nilai proyek mencapai 86,2%. 

Lonjakan ini mengantarkan ketuntasan belajar klasikal menyentuh angka 85%, memenuhi 

indikator keberhasilan secara optimal. Peningkatan terutama mendominasi pada aspek 

kelancaran, keluwesan, pengayaan, dan keaslian. Simpulan penelitian membuktikan bahwa 

kombinasi model PjBL dan pemanfaatan media kontekstual barang bekas efektif 

mendongkrak kualitas proses serta hasil belajar seni rupa secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Model Miniatur 3D, Pendidikan Seni, Project-Based 

Learning (Pjbl), Pendidikan Dasar   
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memainkan peran 

yang sangat strategis dalam membentuk 

kemampuan berpikir, keterampilan 

praktis, dan kreativitas peserta didik 

melalui proses pembelajaran yang 

bermakna. Pada era modern saat ini, 

pendidikan tidak lagi sekadar menjadi 

sarana transfer pengetahuan (transfer of 

knowledge), melainkan sebuah wahana 

untuk menggali dan mengoptimalkan 

seluruh potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik (Martín-Rodríguez & 

Madrigal-Cerezo, 2025; Seprie et al., 

2025). Melalui interaksi edukatif yang 

dirancang dengan baik, peserta didik 

distimulasi untuk menjadi individu yang 

adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 

tantangan zaman yang kian kompleks. 

Oleh karena itu, esensi dari proses 

pendidikan yang fundamental adalah 

bagaimana memberikan pengalaman 

belajar yang mampu memicu rasa ingin 

tahu sekaligus mengasah kepekaan 

estetis dan nalar kritis mereka sejak usia 

dini (Curtis & Carter, 2026; Zheng & Ma, 

2026). 

Sejalan dengan upaya 

transformasi pendidikan tersebut, 

Kurikulum Merdeka hadir memberikan 

keleluasaan bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan 

berpusat pada siswa (student-centered 

learning) yang sesuai dengan tuntutan 

pendidikan pada abad ke-21, khususnya 

dalam mata pelajaran seni rupa. 

Kurikulum ini memosisikan fleksibilitas 

sebagai aspek utama, sehingga pendidik 

dapat menyesuaikan materi dan metode 

pengajaran dengan karakteristik serta 

kecepatan belajar peserta didik 

(Kusumawati & Umam, 2025; 

Romadhon et al., 2025). Mata pelajaran 

seni rupa di jenjang sekolah dasar dalam 

konteks kurikulum baru ini bukan lagi 

sekadar kegiatan pemenuhan aspek 

motorik halus, melainkan sebuah media 

strategis untuk membebaskan ekspresi, 

berekspetasi secara visual, serta 

membangun kemandirian berpikir dalam 

ruang lingkup yang demokratis dan 

menyenangkan. 

Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan keterampilan yang harus 

dikembangkan dalam proses 

pembelajaran, karena dapat 

mengembangkan ide-ide baru, 

menemukan solusi, dan mengasah daya 

imajinasi dalam berkarya yang dilakukan 

oleh peserta didik. Keterampilan esensial 

ini pada dasarnya mencakup empat aspek 

utama, yaitu kelancaran (fluency) dalam 

mencetuskan banyak ide, keluwesan 

(flexibility) dalam menghasilkan gagasan 

yang bervariasi, keaslian (originality) 

untuk menciptakan hal yang unik, serta 

elaborasi (elaboration) dalam 

mengembangkan atau memperkaya suatu 

gagasan (Dewi et al., 2025; Orabi, 2026). 

Dalam pendidikan seni, proses 

eksplorasi, pengembangan konsep, dan 

kemampuan peserta didik untuk 

mewujudkan ide menjadi bentuk konkret 

bernilai tinggi merupakan esensi dari 

kreativitas itu sendiri, sehingga penilaian 

tidak hanya terbatas atau terpaku pada 

produk akhir yang sudah jadi saja. 

Namun, realita di lapangan 

menunjukkan kondisi yang berbanding 

terbalik dengan idealisme normatif 

tersebut, di mana pembelajaran seni rupa 

di sekolah dasar sering kali menunjukkan 

rendahnya kemampuan untuk 

mengembangkan kreativitas dalam 

menciptakan karya tiga dimensi yang 

dilakukan secara mandiri. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilaksanakan 

di kelas IV SD Negeri 1 Sikapat, 

ditemukan fakta bahwa keterampilan 

dalam membuat karya seni rupa tiga 

dimensi pada peserta didik cenderung 
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masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan 

secara empiris melalui perolehan nilai 

rata-rata kelas yang hanya mencapai 

65,5. Nilai tersebut menegaskan bahwa 

standar pencapaian belajar peserta didik 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

sekolah, yaitu sebesar 70. 

Jika ditinjau dari sebaran tingkat 

ketuntasan klasikal di kelas IV SD Negeri 

1 Sikapat yang terdiri dari 27 peserta 

didik, tercatat hanya ada 9 peserta didik 

yang berhasil menguasai materi, 

sedangkan 18 anak lainnya masih berada 

di bawah KKM. Rendahnya ketuntasan 

ini disebabkan karena peserta didik 

cenderung pasif dan hanya meniru 

contoh karya yang sudah diberikan oleh 

guru (copy-paste), sehingga kemampuan 

berpikir kreatif mereka belum 

berkembang secara optimal. Akar 

permasalahan dari fenomena ini 

bersumber pada pendekatan 

pembelajaran konvensional yang masih 

berpusat pada guru (teacher-centered). 

Pendekatan yang kaku ini membatasi 

ruang gerak peserta didik dalam 

mengeksplorasi ide-ide segar, 

mengungkung imajinasi, dan 

menghambat kemandirian mereka dalam 

memvisualisasikan karya seni rupa tiga 

dimensi. 

Salah satu upaya taktis untuk 

mendorong perkembangan kreativitas 

peserta didik di tengah keterbatasan ini 

adalah dengan menggunakan bahan 

pembelajaran yang terbuat dari benda-

benda sederhana atau daur ulang. Ide-ide 

kreatif peserta didik dalam merancang 

karya seni tiga dimensi berupa miniatur 

maket dapat diwujudkan secara nyata 

dengan memanfaatkan bahan-bahan di 

lingkungan sekitar seperti kardus, botol 

bekas, stik es krim, dan kemasan bekas 

(Fitria et al., 2025; Jasmaniah et al., 

2025). Penggunaan barang-barang daur 

ulang ini tidak hanya meminimalkan 

biaya operasional pembelajaran, tetapi 

juga memberikan pengalaman belajar 

yang kaya secara konteksual. Siswa 

diajak untuk peduli pada lingkungan 

sekaligus didorong untuk terlibat aktif 

secara langsung (hands-on experience) 

dalam memanipulasi bahan mentah 

menjadi sebuah karya seni rupa tiga 

dimensi yang bernilai estetis (Qian & 

Luo, 2026; Yıldız et al., 2025). 

Penelitian terdahulu yang 

relevan turut memperkuat pilihan solusi 

terhadap permasalahan di atas. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sattar et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui 

kegiatan pembuatan karya seni 3D yang 

melibatkan eksplorasi aktif serta 

pengembangan ide secara mandiri. Di sisi 

lain, Akbar et al. (2025) mengungkapkan 

bahwa proses pembelajaran yang aktif 

dan kreatif tersebut dapat didorong 

secara maksimal melalui model 

pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL). Menurut Retno et al. (2025) 

bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek ini memberikan kesempatan luas 

kepada peserta didik untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan 

mempresentasikan hasil proyek secara 

mandiri maupun berkelompok. Al-Thani 

& Ahmad (2025) mengungkapkan  

keterlibatan emosional dan kognitif 

peserta didik serta kemampuan berpikir 

kreatif dan memecahkan masalah dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

model PjBL karena menawarkan 

pengalaman belajar yang nyata, 

kontekstual, dan bermakna. 

Berdasarkan seluruh paparan 

latar belakang, landasan teori, dan 

permasalahan nyata di atas, maka 

penerapan metode pembelajaran inovatif 

mutlak diperlukan untuk 
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mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam membuat karya secara 

optimal sekaligus memperkuat aspek 

berpikir kreatif mereka. Model PjBL 

dinilai sebagai alternatif solusi terbaik 

untuk mendobrak kepasifan siswa di 

kelas IV SD Negeri 1 Sikapat. Oleh 

karena itu, penelitian tindakan kelas ini 

secara khusus bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pembuatan 

miniatur maket tiga dimensi serta 

keterampilan berpikir kreatif pada 

peserta didik kelas IV SD Negeri 1 

Sikapat melalui implementasi model 

pembelajaran Project-Based Learning 

(PjBL) pada mata pelajaran seni rupa.   

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang 

secara khusus untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

membuat miniatur maket tiga dimensi 

sekaligus mengasah keterampilan 

berpikir kreatif mereka melalui 

implementasi model Project-Based 

Learning (PjBL). Melalui pendekatan 

PTK, proses pembelajaran di dalam kelas 

dapat ditingkatkan dan diperbaiki secara 

sistematis, terencana, dan berkelanjutan 

melalui pemberian tindakan-tindakan 

tertentu yang adaptif (Rachmad et al., 

2024; Ramdhan, 2021). Desain penelitian 

ini mengadopsi model spiral yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan 

McTaggart, di mana setiap siklusnya 

terdiri dari empat tahapan utama yang 

saling berkesinambungan. Tahapan-

tahapan tersebut meliputi perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation), dan 

refleksi (reflection). Alur pelaksanaan 

dari keempat tahapan sistematis tersebut 

secara visual mengacu pada bagan baku 

yang tersaji dalam Gambar 1 mengenai 

Desain PTK Model Kemmis & 

McTaggart. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Sikapat, yang dipilih secara 

sengaja sebagai lokasi penelitian 

berdasarkan permasalahan nyata yang 

ditemukan oleh peneliti pada mata 

pelajaran seni rupa. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian ini berlangsung 

pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, sebuah periode yang dinilai 

ideal untuk melakukan intervensi 

tindakan tanpa mengganggu kalender 

akademik yang telah berjalan. Subjek 

dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah seluruh peserta didik kelas IV di 

SD Negeri 1 Sikapat yang berjumlah 27 

orang. Komposisi subjek tersebut terdiri 

dari 14 peserta didik laki-laki dan 13 

peserta didik perempuan dengan tingkat 

kemampuan kognitif, motorik, dan 

kreativitas yang sangat heterogen. 

Seluruh rangkaian intervensi tindakan 

direncanakan berlangsung selama dua 

siklus berturut-turut, di mana masing-

masing siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan tatap muka guna memastikan 

efektivitas dari penerapan model 

pembelajaran yang diuji. 

Pada tahapan perencanaan yang 

mengawali siklus pertama, peneliti 

melakukan persiapan komprehensif 

dengan menyusun modul ajar seni rupa 

berbasis model PjBL yang disesuaikan 

dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan siswa. Peneliti juga 

menyiapkan media pembelajaran 

interaktif, menyusun lembar observasi 

aktivitas, serta merancang rubrik 

penilaian analitis untuk mengukur 

keterampilan pembuatan miniatur maket 

3D dan keterampilan berpikir kreatif. 

Model PjBL dalam penelitian ini 

diimplementasikan secara kontekstual 

dengan memanfaatkan bahan-bahan 
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sederhana atau limbah domestik yang 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar 

siswa, seperti kardus bekas, stik es krim, 

botol plastik, dan berbagai kemasan 

bekas sebagai bahan baku utama 

pembuatan maket. Setelah seluruh 

perangkat siap, tahap pelaksanaan 

tindakan dijalankan dengan menerapkan 

sintaks operasional PjBL secara utuh, 

yang meliputi penentuan pertanyaan 

mendasar, perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek, penyusunan jadwal 

aktivitas, pelaksanaan serta pemantauan 

perkembangan proyek, presentasi hasil 

karya, dan diakhiri dengan evaluasi 

proses pembelajaran (Amini & Ginting, 

2024; Susanto et al., 2025). 

Selama proses pelaksanaan 

tindakan berlangsung, peneliti bekerja 

sama dan didukung penuh oleh seorang 

teman sejawat yang bertindak sebagai 

pengamat (observer). Tugas utama dari 

observer ini adalah mengamati secara 

objektif seluruh aktivitas guru dan 

peserta didik menggunakan lembar 

instrumen yang telah disediakan, guna 

memastikan bahwa sintaks PjBL berjalan 

sesuai rencana. Setelah kegiatan 

pembelajaran dan pembuatan proyek 

selesai, data yang terkumpul dari siklus 

tersebut langsung dianalisis secara 

mendalam. Hasil analisis ini kemudian 

dibawa ke tahap refleksi, di mana peneliti 

dan observer berdiskusi untuk 

mengevaluasi kelemahan, hambatan, 

maupun keberhasilan yang muncul 

selama tindakan. Hasil refleksi pada 

siklus pertama ini menjadi landasan 

empiris yang sangat penting untuk 

merancang perbaikan, modifikasi 

strategi, dan penyempurnaan langkah-

langkah pembelajaran pada siklus 

berikutnya agar kelemahan yang sama 

tidak terulang kembali. 

 
Gambar 1. Desain PTK Model 

Kemmis & Mc.Taggart 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dirancang secara 

triangulatif yang mencakup metode 

observasi, penilaian proyek, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri dari lembar observasi 

aktivitas guru dan lembar observasi 

partisipasi peserta didik, serta rubrik 

penilaian autentik khusus untuk 

mengukur keterampilan pembuatan 

miniatur maket tiga dimensi dan 

kapasitas berpikir kreatif. Penilaian 

terhadap keterampilan berpikir kreatif 

mengevaluasi empat indikator utama 

secara rigid, yaitu aspek kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), 

keaslian (originality), serta elaborasi 

(elaboration) peserta didik dalam 

mengeksekusi ide visual mereka. 

Sementara itu, teknik dokumentasi 

berfungsi sebagai penyedia data 

pendukung yang kuat melalui rekaman 

foto kegiatan proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir, serta foto-foto detail 

dari hasil karya miniatur maket 3D yang 

dihasilkan oleh peserta didik sepanjang 

penelitian. 

Teknik analisis data yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif kuantitatif yang 

dipadukan dengan analisis kualitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan melalui 
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perhitungan persentase dari skor hasil 

observasi aktivitas serta nilai 

keterampilan proyek peserta didik pada 

setiap siklusnya untuk melihat tren 

perkembangan yang terjadi (Rachmad et 

al., 2024; Waruwu, 2023). Peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam 

membuat model miniatur tiga dimensi 

dan berpikir kreatif setelah penerapan 

model PjBL ini akan teridentifikasi 

dengan jelas melalui perbandingan data 

antarsiklus. Kriteria keberhasilan 

tindakan ditetapkan secara klasikal, di 

mana penelitian ini dinyatakan berhasil 

apabila sekurang-kurangnya 75% dari 

total peserta didik di kelas IV telah 

mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu sebesar 70. Seluruh data 

kuantitatif tersebut dikonfirmasikan 

kembali dengan data observasi kualitatif, 

dokumentasi, dan hasil refleksi sebagai 

dasar evaluasi final untuk 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kondisi Awal 

Pelaksanaan penelitian ini 

diawali dengan tahap perencanaan 

pembelajaran yang disusun secara 

matang untuk memastikan seluruh proses 

edukasi berjalan secara sistematis, 

terukur, dan efisien. Sebagai instrumen 

utama, pembelajaran dirancang 

menggunakan modul ajar Seni Rupa 

kelas IV yang mengintegrasikan model 

Project-Based Learning (PjBL). Melalui 

pendekatan berbasis proyek ini, siswa 

tidak hanya diajarkan teori, melainkan 

diarahkan untuk aktif terlibat dalam 

merancang dan menyelesaikan proyek 

nyata. Langkah perencanaan ini menjadi 

fondasi penting untuk menetapkan alur 

instruksional yang jelas, mulai dari 

penentuan pertanyaan mendasar hingga 

jadwal penyelesaian proyek seni yang 

akan dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

yang dilakukan di kelas, ditemukan fakta 

bahwa kemampuan siswa dalam 

memproduksi karya tiga dimensi, 

khususnya miniatur maket, masih 

tergolong rendah. Rendahnya 

kemampuan ini berakar pada dua kendala 

utama, yaitu kesulitan siswa dalam 

mengembangkan ide-ide kreatif secara 

mandiri dan keterbatasan mereka dalam 

menentukan serta mengeksekusi bentuk 

fisik dari karya yang ingin dibuat. 

Masalah konkret inilah yang menjadi 

latar belakang kuat mengapa model 

pembelajaran tersebut diterapkan, 

dengan harapan dapat menstimulasi daya 

imajinasi siswa sekaligus memberikan 

panduan bertahap dalam mengubah 

konsep abstrak menjadi sebuah karya 

maket tiga dimensi yang utuh. 

 
Gambar 2. Kondisi Peserta Didik 

Sebelum Tindakan 

Berdasarkan dokumentasi visual 

pada gambar 2, tampak jelas bahwa 

suasana proses pembelajaran masih 

didominasi oleh pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher-centered). 

Hal ini menyebabkan peserta didik 

cenderung pasif dan memiliki 

ketergantungan yang sangat tinggi 

terhadap instruksi maupun arahan guru 

dalam membentuk karya seni rupa tiga 
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dimensi. Terbatasnya ruang untuk 

mengeksplorasi kemampuan mandiri 

membuat peserta didik hanya meniru 

model karya yang dicontohkan oleh guru, 

sehingga kreativitas mereka dalam 

mengembangkan ide-ide orisinal belum 

dapat berkembang secara optimal. 

Minimnya rasa percaya diri juga menjadi 

hambatan psikologis yang signifikan, di 

mana peserta didik merasa kesulitan dan 

ragu untuk mengekspresikan imajinasi 

mereka secara bebas ke dalam bentuk 

karya seni yang sedang dibuat. 

Perkembangan daya cipta yang stagnan 

ini pada akhirnya diperparah oleh 

kurangnya penerapan model 

pembelajaran inovatif yang mampu 

merangsang keaktifan serta memicu daya 

berpikir kreatif peserta didik sejak awal 

sesi kelas. 

Dampak dari pola pembelajaran 

yang kurang stimulatif tersebut terlihat 

nyata pada rendahnya hasil evaluasi 

belajar yang diperoleh peserta didik. 

Penilaian objektif menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kelas hanya mencapai 

angka 65,5, yang berarti masih berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sebesar 70. 

Dari total keseluruhan 27 peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran, tercatat 

hanya 9 anak saja yang berhasil mencapai 

ketuntasan belajar, sementara mayoritas 

sisanya masih memerlukan perbaikan. 

Fakta empiris ini menegaskan adanya 

urgensi mendesak untuk melakukan 

tindakan perbaikan kualitas 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah solusi strategis berupa 

penerapan model pembelajaran inovatif 

yang mampu menekankan keterlibatan 

aktif peserta didik agar dapat 

mendongkrak kemampuan mereka dalam 

membuat miniatur maket tiga dimensi 

sekaligus mengasah kemampuan berpikir 

kreatif secara berkelanjutan. 

Siklus Pertama 

Pada siklus pertama, tindakan 

penelitian mulai diimplementasikan 

dengan menerapkan model Project-

Based Learning (PjBL) yang difokuskan 

pada pembuatan miniatur maket tiga 

dimensi. Dalam kegiatan ini, peserta 

didik diarahkan untuk memanfaatkan 

bahan-bahan sederhana serta barang 

bekas di sekitar mereka, seperti kardus, 

stik es krim, botol plastik, dan berbagai 

kemasan limbah rumah tangga. Sebagai 

langkah awal untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif, guru 

memberikan penjelasan mendalam 

mengenai esensi proyek yang akan 

dikerjakan beserta seluruh tahapan 

instruksional dalam proses pembelajaran. 

Setelah itu, peserta didik diorganisasikan 

ke dalam beberapa kelompok kecil untuk 

mulai merancang, mendiskusikan, dan 

mengeksekusi pembuatan maket tersebut 

berdasarkan ide-ide kolektif serta 

kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh masing-masing kelompok. 

Selama proses pengerjaan 

proyek berlangsung, dinamika kelas 

menunjukkan perubahan positif di mana 

keterlibatan aktif peserta didik mulai 

meningkat secara signifikan jika 

dibandingkan dengan kondisi pra-siklus. 

Peserta didik kini mulai berani 

menyuarakan pendapat dan terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok untuk 

menentukan konsep desain maket yang 

akan mereka bangun. Kendati demikian, 

beberapa tantangan operasional masih 

ditemukan di lapangan, seperti sebagian 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide 

secara mandiri dan cenderung 

bergantung pada bimbingan intensif dari 

guru saat proses perakitan fisik proyek. 

Di samping itu, manajemen waktu (time 

management) selama proses pembuatan 

karya belum berjalan secara optimal, 
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yang mengakibatkan beberapa kelompok 

gagal menyelesaikan detail tugas maket 

mereka secara sempurna hingga batas 

waktu yang telah ditentukan berakhir.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan Peserta Didik 

pada Siklus I 

Berdasarkan visualisasi yang 

disajikan pada gambar di atas, tampak 

dinamika pembelajaran yang positif di 

mana peserta didik mulai menunjukkan 

keterlibatan aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Keaktifan 

tersebut terefleksi secara nyata melalui 

kolaborasi antarsiswa di dalam kelompok 

serta keseriusan mereka dalam tahapan 

konstruksi fisik miniatur maket tiga 

dimensi. Di dalam kelompoknya masing-

masing, peserta didik sudah mulai 

terbiasa untuk saling berdiskusi, bekerja 

sama secara kooperatif, serta bertukar 

pikiran dalam mengembangkan ide demi 

menyelesaikan proyek tepat waktu. 

Walaupun interaksi antarsiswa sudah 

berjalan dengan baik, tantangan dalam 

kemandirian berkarya masih terlihat 

karena sebagian peserta didik rupanya 

masih membutuhkan panduan serta 

stimulasi intensif dari guru untuk 

menentukan bentuk geometris dan detail 

spesifik dari karya yang sedang mereka 

bangun. 

Di sisi lain, keterampilan 

berpikir kreatif (creative thinking skills) 

peserta didik pada siklus pertama ini 

secara umum telah mengalami 

peningkatan yang cukup berarti. 

Perkembangan positif tersebut terutama 

mendominasi pada aspek kelancaran 

(fluency) dalam menelurkan gagasan dan 

aspek keluwesan (flexibility) dalam 

melihat alternatif solusi pembuatan 

maket. Kendati demikian, aspek keaslian 

(originality) dan aspek pengayaan 

(elaboration) dinilai masih sangat 

memerlukan peningkatan dan pembinaan 

lebih lanjut pada siklus berikutnya. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar peserta 

didik masih cenderung menghasilkan 

karya miniatur yang kurang bervariasi 

secara bentuk, serta belum mampu 

menampilkan detail-detail ornamen yang 

rumit dan mendalam pada hasil akhir 

maket mereka.

  

Tabel 1. Hasil Penilaian Siklus 1 

Tindakan Hasil Presentasi Kategori 

Siklus 1 

Pertemuan 1 

Observasi Guru  74% Baik 

Observasi Peserta 

Didiik  

55,5% Baik 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif  

60% Baik 

Proyek  64% Baik 

Observasi Guru  79% Baik  
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Siklus 1 

Pertemuan 2 

Observasi Peserta 

Didik 

63% Baik  

Keterampilan 

Berpikir Kreatif  

64% Baik 

Proyek  73% Baik  

Hasil refleksi pada siklus 

pertama menunjukkan adanya beberapa 

hambatan krusial dalam proses 

pembelajaran yang berdampak langsung 

pada penurunan tingkat kemandirian dan 

kreativitas peserta didik, sehingga 

memerlukan perbaikan strategi yang 

signifikan pada siklus berikutnya. 

Hambatan-hambatan tersebut di 

antaranya adalah rendahnya rasa percaya 

diri peserta didik saat mengekspresikan 

ide-ide mereka, manajemen waktu (time 

management) yang belum berjalan lancar 

selama proses pembuatan karya, serta 

tingginya ketergantungan siswa terhadap 

instruksi langsung dari guru dalam 

menyelesaikan proyek miniatur maket 

tiga dimensi. Melalui identifikasi kendala 

ini, tindakan perbaikan pada siklus 

selanjutnya akan difokuskan pada 

restrukturisasi bimbingan guru dan 

optimalisasi alokasi waktu agar peserta 

didik dapat lebih leluasa mengeksplorasi 

potensi kreatif mereka secara mandiri 

dan terarah. 

Siklus Kedua 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 

kedua direalisasikan dengan melakukan 

pembenahan secara menyeluruh terhadap 

berbagai kendala operasional yang telah 

diidentifikasi pada siklus pertama. Dalam 

tahapan ini, guru mengambil peran yang 

lebih strategis dengan memberikan 

instruksi kerja yang jauh lebih eksplisit, 

mengintensifkan bimbingan 

berkelanjutan secara merata kepada 

setiap kelompok, serta mengoptimalkan 

manajemen waktu (time management) 

agar seluruh tahapan instruksional 

berjalan sesuai jadwal. Di sisi lain, 

peserta didik secara responsif 

melaksanakan kegiatan pembuatan 

miniatur maket tiga dimensi di dalam 

kelompok masing-masing dengan 

memanfaatkan ragam bahan sederhana 

serta barang bekas yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Kolaborasi 

yang terstruktur ini memungkinkan 

setiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab yang jelas dalam 

memproses material mentah menjadi 

sebuah karya seni rupa yang terstruktur. 

Selama proses pembelajaran 

berlangsung, peningkatan keterlibatan 

aktif peserta didik terlihat sangat 

signifikan yang ditunjukkan melalui 

dinamika diskusi kelompok yang hidup, 

kolaborasi yang solid, dan komitmen 

tinggi dalam penyelesaian proyek. 

Peserta didik tidak lagi sekadar meniru, 

melainkan fokus menyempurnakan 

desain maket mereka dengan 

menambahkan detail-detail arsitektural 

yang rumit dan variatif pada struktur 

miniatur maket tiga dimensi tersebut. 

Perkembangan positif ini merefleksikan 

adanya peningkatan yang sangat baik 

pada aspek pengayaan (elaboration) serta 

kreativitas menyeluruh dalam 

menghasilkan karya. Keberhasilan 

pencapaian pada fase ini secara empiris 

membuktikan efektivitas dari perbaikan 

strategi pembelajaran yang telah 

dievaluasi dan diperbarui dari siklus 

sebelumnya.   
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Gambar 4.  Kegiatan Peserta Didik 

pada Pelaksanaan Siklus II 

Berdasarkan visualisasi pada 

Gambar 4, keaktifan peserta didik 

tampak sangat menonjol selama proses 

pembelajaran melalui dinamika diskusi 

yang intensif dan kerja sama kelompok 

yang solid, di mana interaksi positif 

tersebut terbukti efektif dalam 

mendukung percepatan penyelesaian 

proyek miniatur maket tiga dimensi. 

Keberhasilan interaksi instruksional ini 

diperkuat oleh data empiris hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

performa akademis pada siklus kedua 

memperoleh capaian yang jauh lebih 

signifikan dan meningkat tajam jika 

dibandingkan dengan siklus pertama. 

Peningkatan kualitas belajar tersebut 

tercermin secara nyata dari lonjakan rata-

rata nilai kelas yang berhasil 

mengantarkan persentase ketuntasan 

belajar klasikal hingga mencapai angka 

85%, sebuah pencapaian yang sekaligus 

membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek (project-

based learning) pada siklus ini telah 

memenuhi target indikator keberhasilan 

secara optimal.

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus 2 

Tindakan Hasil Presentasi Kategori 

Siklus 2 

Pertemuan 1 

Observasi Guru  85% Baik 

Observasi Peserta 

Didik  

76% Baik 

Keterampilan Berpikir 

Kreatif  

76,6% Baik 

Proyek  76,4% Baik 

Siklus 2 

Pertemuan 2 

Observasi Guru  89% Baik  

Observasi Peserta 

Didik 

85% Baik  

Keterampilan Berpikir 

Kreatif  

87,9% Baik 

Proyek  86,2% Baik  

Pencapaian positif tersebut 

diperoleh dari data lapangan yang 

menunjukkan keberhasilan penerapan 

model Project-Based Learning (PjBL) 

secara optimal, di mana model 

pembelajaran berbasis proyek ini terbukti 

mampu mendongkrak kualitas proses 

sekaligus hasil akhir pembelajaran secara 

signifikan. Melalui sintaks PjBL yang 

terstruktur, peserta didik berhasil 

menunjukkan peningkatan keaktifan 

yang luar biasa, kemandirian yang 

matang, serta kemampuan tinggi dalam 
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mengeksplorasi dan mengembangkan 

ide-ide orisinal secara kreatif ke dalam 

wujud karya seni rupa tiga dimensi. Di 

samping itu, keputusan taktis untuk 

mengintegrasikan bahan bekas sebagai 

media pembelajaran utama memberikan 

ruang inovasi yang luas bagi siswa, 

sehingga mereka mendapatkan 

kesempatan emas untuk membangun, 

mengonstruksi, dan mengekspresikan 

imajinasi bebas mereka tanpa terbatasi 

oleh kaku dan mahalnya material 

pabrikan. 

Pembahasan 

Penelitian ini diawali dengan 

mengidentifikasi kondisi awal peserta 

didik kelas IV yang menunjukkan 

rendahnya kemampuan memproduksi 

miniatur maket tiga dimensi akibat pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher-centered). Pendekatan 

konvensional ini membelenggu 

kreativitas, memicu hambatan psikologis 

berupa kurangnya rasa percaya diri, dan 

membuat siswa pasif karena selalu 

mendikte instruksi guru. Dampak nyata 

dari proses yang kurang stimulatif ini 

terlihat dari hasil evaluasi belajar yang 

sangat rendah, di mana nilai rata-rata 

kelas hanya mencapai angka 65,5. Fakta 

empiris menunjukkan bahwa dari total 27 

peserta didik, hanya 9 anak saja yang 

berhasil mencapai ketuntasan di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 70. Temuan awal mengenai 

stagnasi kreativitas akibat dominasi guru 

ini sejalan dengan studi terdahulu oleh 

Yiyun (2025), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran seni rupa konvensional 

cenderung membatasi eksplorasi motorik 

siswa dan berdampak linear pada 

rendahnya perolehan nilai akademis. 

Rendahnya hasil belajar tersebut 

melatarbelakangi penerapan model 

inovatif Project-Based Learning (PjBL) 

berbantuan media barang bekas seperti 

kardus dan botol plastik untuk 

menstimulasi imajinasi siswa. Pada 

siklus pertama pertemuan pertama, 

implementasi PjBL mulai menunjukkan 

perbaikan awal dengan persentase 

observasi guru mencapai 74%, observasi 

peserta didik 55,5%, keterampilan 

berpikir kreatif 60%, dan nilai proyek 

sebesar 64%. Memasuki pertemuan 

kedua, indikator tersebut merangkak naik 

di mana hasil observasi guru menjadi 

79%, observasi peserta didik 63%, 

keterampilan berpikir kreatif 64%, serta 

capaian proyek yang meningkat hingga 

73%. Meskipun seluruh aspek telah 

masuk kategori baik, hasil akhir proyek 

belum sepenuhnya optimal karena siswa 

masih beradaptasi dengan model baru. 

Peningkatan bertahap di awal siklus ini 

didukung oleh temuan Afzal & Tumpa 

(2025), yang menjelaskan bahwa fase 

transisi menuju pembelajaran berbasis 

proyek memerlukan waktu agar siswa 

dapat menyelaraskan ritme kerja 

kelompok dan memahami instruksi fisik 

produk. 

Meskipun terjadi tren positif 

pada siklus pertama, hasil refleksi 

menunjukkan adanya hambatan 

operasional krusial terkait kemandirian 

dan manajemen waktu (time 

management). Selama proses pembuatan 

karya, beberapa kelompok gagal 

menyelesaikan detail tugas maket mereka 

secara sempurna hingga batas waktu 

berakhir karena alokasi waktu yang 

belum dikelola dengan baik. Dari segi 

keterampilan berpikir kreatif, 

perkembangan siswa baru mendominasi 

pada aspek kelancaran (fluency) dan 

keluwesan (flexibility), sedangkan aspek 

keaslian (originality) dan pengayaan 

(elaboration) masih sangat rendah karena 

bentuk maket cenderung seragam. 

Kendala operasional mengenai 
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manajemen waktu dan rendahnya aspek 

orisinalitas ini relevan dengan hasil riset 

Zha et al. (2025), yang memaparkan 

bahwa kelemahan mendasar pada 

implementasi awal PjBL adalah 

ketidakmampuan siswa membagi porsi 

kerja, yang berakibat pada simplifikasi 

bentuk karya demi mengejar ketepatan 

waktu pengumpulan. 

Berdasarkan kekurangan 

tersebut, tindakan pada siklus kedua 

direalisasikan melalui pembenahan 

operasional, di mana guru memberikan 

instruksi kerja yang jauh lebih eksplisit, 

mengintensifkan bimbingan 

berkelanjutan, dan merestrukturisasi 

manajemen waktu. Intervensi taktis ini 

langsung direspons secara positif oleh 

peserta didik melalui dinamika diskusi 

kelompok yang solid dan terstruktur. 

Pada siklus kedua pertemuan pertama, 

data empiris mencatat lonjakan hasil 

yang menjanjikan dengan persentase 

observasi guru mencapai 85%, observasi 

peserta didik sebesar 76%, keterampilan 

berpikir kreatif meningkat menjadi 

76,6%, dan penilaian proyek menyentuh 

angka 76,4%. Keberhasilan pembenahan 

strategi melalui penguatan peran guru ini 

diperkuat oleh penelitian Hu et al. (2025), 

yang membuktikan bahwa scaffolding 

atau pemberian bimbingan secara 

bergradasi pada siklus lanjutan efektif 

memicu kemandirian kelompok serta 

mengurai kebingungan teknis siswa 

dalam berkarya. 

Puncak keberhasilan dari 

perbaikan strategi pembelajaran ini 

terlihat secara nyata pada siklus kedua 

pertemuan kedua, di mana kualitas proses 

dan hasil belajar siswa mengalami 

akselerasi luar biasa. Hasil data lapangan 

mencatat hasil observasi guru melonjak 

hingga 89%, observasi peserta didik 

mencapai 85%, keterampilan berpikir 

kreatif melesat ke angka 87,9%, dan 

penilaian proyek meraih persentase 

sebesar 86,2%. Lonjakan performa 

akademis yang tajam ini berhasil 

mengantarkan tingkat ketuntasan belajar 

klasikal kelas mencapai angka 85%, yang 

berarti telah memenuhi target indikator 

keberhasilan secara optimal. Secara 

visual, siswa fokus menyempurnakan 

desain maket dengan detail arsitektural 

yang rumit, membuktikan bahwa aspek 

elaboration dan originality telah terasah 

matang. Keberhasilan pencapaian target 

ketuntasan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ma & Wu (2025), yang 

menegaskan bahwa integrasi model PjBL 

yang matang pada siklus kedua mampu 

mendongkrak capaian psikomotorik 

siswa secara signifikan karena tingginya 

rasa kepemilikan terhadap proyek 

mereka. 

Temuan dalam penelitian 

tindakan kelas ini membuktikan bahwa 

penerapan model PjBL berbasis barang 

bekas efektif meningkatkan keaktifan, 

kemandirian, dan berpikir kreatif siswa 

dalam membuat miniatur maket. Hasil 

akhir ini didukung penuh oleh penelitian 

terdahulu dari Sun et al. (2025), yang 

menyimpulkan bahwa model PjBL 

mampu mengubah orientasi kelas dari 

pasif menjadi aktif dengan memberikan 

pengalaman belajar yang konkret melalui 

penyelesaian proyek nyata. Selain itu, 

keunggulan pemanfaatan media limbah 

lingkungan ini diperkuat oleh Freedman 

(2025), yang menyatakan bahwa 

penggunaan barang bekas dalam 

pembelajaran seni rupa mampu 

menstimulasi daya imajinasi tanpa batas 

sekaligus melatih kepekaan estetis siswa. 

Dengan demikian, kombinasi model 

pembelajaran berbasis proyek dan 

pemanfaatan media kontekstual terbukti 

menjadi formula solutif dalam 

mendongkrak proses serta hasil belajar 

seni rupa secara berkelanjutan.  

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/73547
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Project-Based Learning (PjBL) 

berbasis media barang bekas secara 

signifikan berhasil meningkatkan 

keaktifan, keterampilan berpikir kreatif, 

dan kemampuan psikomotorik peserta 

didik kelas IV dalam membuat miniatur 

maket tiga dimensi. Peningkatan ini 

terlihat nyata dari kondisi awal yang 

sangat rendah dengan nilai rata-rata kelas 

hanya 65,5 dan ketuntasan klasikal 

sebesar 33% (9 dari 27 siswa), 

merangkak naik pada siklus I pertemuan 

kedua dengan capaian keterampilan 

berpikir kreatif sebesar 64% dan nilai 

proyek 73%. Setelah dilakukan 

pembenahan manajemen waktu (time 

management) dan penguatan bimbingan 

(scaffolding) pada siklus II pertemuan 

kedua, performa akademis siswa 

mengalami akselerasi luar biasa di mana 

indikator keterampilan berpikir kreatif 

melesat hingga 87,9%, penilaian proyek 

mencapai 86,2%, serta berhasil 

mengantarkan persentase ketuntasan 

belajar klasikal melonjak tajam hingga 

menyentuh angka 85% yang berarti telah 

memenuhi sekaligus melampaui target 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
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